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(A) Melina  (2222012076) 
 
(B) BERJALAN DENGAN ROH: RELASI ROH DAN ETIKA DALAM SURAT GALATIA 

 

(C) vi+ 154; 2022 
 

(D) Program Magister Teologi Konsentrasi Studi Biblika 
 

(E) Tesis ini membahas relasi Roh dan etika yang dalam surat Galatia 5:13-26. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami relasi Roh dan etika yang 
Paulus rumuskan sebagai berjalan dengan Roh dalam surat Galatia untuk 
melihat peran Roh, peran orang percaya dan peran Taurat. Penelitian ini 
akan menggunakan metode Discourse Analysis (DA) karya Steven E. Runge 
khususnya menggunakan pendekatan metode markah wacana (Discourse 
Marker) dengan pendekatan fungsional. DA merupakan payung besar untuk 
semua metode yang menganalisis bahasa bukan dari tingkat kata atau 
kalimat tetapi menganalisis hubungan antar kalimat, paragraf, unit yang 
lebih luas dan teks secara keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa relasi Roh dan etika menurut Paulus dirumuskan sebagai berjalan 
dengan Roh. Dalam Galatia 5:13-26 Paulus menjelaskan apa yang dimaksud 
dengan berjalan dengan Roh yaitu: Pertama, menjadi hamba dan saling 
mengasihi sehingga memenuhi hukum Taurat (Gal. 5:13-15). Kedua, berjalan 
dengan Roh dan dipimpin oleh Roh (Gal. 5:16-18). Ketiga, tidak melakukan 
perbuatan daging (Gal. 5:19-21). Keempat, menghasilkan buah Roh (Gal. 
5:22-23). Kelima, menyalibkan daging dan berjalan satu barisan dengan Roh. 
Dalam Galatia 5:13-26 Paulus menjelaskan walaupun Roh adalah agen moral 
namun Roh tidak bekerja secara eksklusif tanpa adanya peran manusia. Roh 
menjadi partner manusia dengan berjalan bersama dalam menghasilkan 
perilaku etis dan Taurat merupakan standar etika yang menjadi pedoman 
dalam kehidupan orang percaya. Melalui penelitian ini, penulis mengusulkan 
Kitab Yesaya sebagai kitab mayor yang banyak memengaruhi Paulus dalam 
menuliskan konsep relasi Roh dan etika terutama berjalan dengan Roh. 
 

(F) BIBLIOGRAFI 126 (1934-2022) 
 

(G) Ir. Armand Barus, Ph.D. 
 



 
 

ii 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK i 

DAFTAR ISI ii 

UCAPAN TERIMA KASIH v 

BAB SATU PENDAHULUAN 1 

Latar Belakang Masalah 1 

Rumusan Masalah 5 

Tujuan Penelitian 6 

Manfaat Penelitian 6 

Pembatasan Penelitian 6 

Metode Penelitian 7 

Sistematika Penulisan 13 

BAB DUA SURVEI TERHADAP PANDANGAN PARA AHLI 14 

Pendahuluan 14 

Tinjauan Terhadap Pandangan Para Ahli 14 

Hermann Gunkel 14 

J. M. G. Barclay 17 

Friedrich Wilhelm Horn 18 

James D. G. Dunn 21 

William N. Wilder 23 

Finny Philip 26 

T. A.  Wilson 26 



 
 

iii 
 

Volker Rabens 29 

Douglas J. Moo 32 

Kwesi Otoo 34 

Ringkasan 36 

BAB TIGA KONSEP RELASI ROH DAN ETIKA MENURUT GALATIA 5:13-26 38 

Pendahuluan 38 

Terjemahan 39 

Penelitian Naskah (Textual Criticism) 40 

Bagan dan Struktur Komposisi 42 

Bagan Argumentasi Galatia 5:13-26 43 

Struktur Komposisi 49 

Penafsiran Teks 52 

Menjadi Hamba dan Mengasihi Sesama Sehingga Memenuhi Hukum Taurat 

(5:13-15) 52 

Berjalan dengan Roh dan Dipimpin oleh Roh (Gal. 5:16-18) 61 

Tidak Melakukan Perbuatan Daging ( Gal. 5:19-21) 81 

Menghasilkan Buah Roh (Gal. 5:22-23) 87 

Menyalibkan Daging dan Berjalan Satu Barisan Dengan Roh (Gal. 5:24-26) 92 

Ringkasan 100 

BAB EMPAT KONSEP RELASI ROH DAN ETIKA MENURUT PERJANJIAN LAMA 104 

Pendahuluan 104 

Latar Belakang Perjanjian Lama 106 

Yehezkiel 36:26-27 107 



 
 

iv 
 

Yeremia 31: 31-34 113 

Yoel 2: 18-32 116 

Yesaya 120 

Yesaya 32:15-16 120 

Yesaya 63:11-14 125 

Nehemiah 9:18-21 128 

Mazmur 143:10 130 

Ringkasan 136 

BAB LIMA KESIMPULAN DAN SARAN 141 

Kesimpulan 141 

Implikasi 144 

Secara Teoritis 144 

Secara Praktis 145 

Saran untuk Penelitian lebih lanjut 145 

BIBLIOGRAFI 146 

  


